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Demokrasi Dalam 
Pengertian Umum
 Demokrasi adalah bentuk peme-
rintahan di mana semua warga negara-
nya memiliki hak setara dalam pengam-
bilan keputusan yang dapat mengubah 
hidup mereka. Demokrasi mengizinkan 
warga negara berpartisipasi—baik 
secara langsung atau melalui perwa-
kilan—dalam perumusan, pengem-
bangan, dan pembuatan hukum. Demo-
krasi mencakup kondisi sosial, ekonomi, 
dan budaya yang memungkinkan 
adanya praktik kebebasan politik secara 
bebas dan setara.
 Kata ini berasal dari bahasa Yunani 
δημοκρατία (dēmokratía) "kekuasaan 
rakyat", yang terbentuk dari δῆμος 
(dêmos) "rakyat" dan κράτος (kratos) 
"kekuatan" atau "kekuasaan" pada abad 
ke-5 SM untuk menyebut sistem politik 
negara-kota Yunani, salah satunya 
Athena; kata ini merupakan antonim dari 
ἀριστοκρατία (aristocratie) "kekuasaan 
elit". Secara teoritis, kedua definisi 
tersebut saling bertentangan, namun 
kenyataannya sudah tidak jelas lagi. 
Sistem politik Athena Klasik, misalnya, 
memberikan kewarganegaraan demo-
kratis kepada pria elit yang bebas dan 
tidak menyertakan budak dan wanita 
dalam partisipasi politik. Di semua 
pemerintahan demokrasi sepanjang 
sejarah kuno dan modern, kewarga-
negaraan demokratis tetap ditempati 
kaum elit sampai semua penduduk 
dewasa di sebagian besar negara 
demokrasi modern benar-benar bebas 
setelah perjuangan gerakan hak suara 
pada abad ke-19 dan 20. Kata demo-
krasi (democracy) sendiri sudah ada 
sejak abad ke-16 dan berasal dari 
bahasa Perancis Pertengahan dan Latin 
Pertengahan lama.
 Suatu pemerintahan demokratis 
berbeda dengan bentuk pemerintahan 
yang kekuasaannya dipegang satu 

orang, seperti monarki, atau sekelom-
pok kecil, seperti oligarki. Apapun itu, 
perbedaan-perbedaan yang berasal 
dari filosofi Yunani ini sekarang tampak 
ambigu karena beberapa pemerintahan 
kontemporer mencampur aduk elemen-
elemen demokrasi, oligarki, dan 
monarki. Karl Popper mendefinisikan 
demokrasi sebagai sesuatu yang 
berbeda dengan kediktatoran atau 
tirani, sehingga berfokus pada kesem-
patan bagi rakyat untuk mengendalikan 
para pemimpinnya dan menggulingkan 
mereka tanpa perlu melakukan revolusi.
 Ada beberapa jenis demokrasi, 
tetapi hanya ada dua bentuk dasar. 
Keduanya menjelaskan cara seluruh 
rakyat menjalankan keinginannya. 
Bentuk demokrasi yang pertama adalah 
demokrasi langsung, yaitu semua 
warga negara berpartisipasi langsung 
dan aktif dalam pengambilan keputusan 
pemerintahan. Di kebanyakan negara 
demokrasi modern, seluruh rakyat ma-
sih merupakan satu kekuasaan berdau-
lat namun kekuasaan politiknya dijalan-
kan secara tidak langsung melalui 
perwakilan; ini disebut demokrasi per-
wakilan. Konsep demokrasi perwakilan 
muncul dari ide-ide dan institusi yang 
berkembang pada Abad Pertengahan 
Eropa, Era Pencerahan, dan Revolusi 
Amerika Serikat dan Perancis. (https:-
//id.wikipedia.org/wiki/Demokrasi)

Demokrasi Dalam Terang Sejarah
 Pemerintahan pertama yang 
tercatat dalam Alkitab adalah peme-
rintahan oleh Nimrod, dan itu adalah 
cikal-bakalnya Kerajaan Babilon. 
Jumlah manusia belum begitu banyak, 
jika dicocokkan dengan akar bahasa 
yang adalah sekitar tujuh bahasa, maka 
sangat mungkin waktu itu hanya ada 
sekitar tujuh puluhan keluarga. Dan 
perubahan bahasa yang menyebabkan 
mereka tidak saling mengerti, kelihatan-

DEMOKRASI
 Tidak terasa tahun 2016 sudah berlalu, 
dan kita sudah memasuki tahun 2017. 
Semoga semua yang telah dikerjakan di 
tahun 2016 sesuai harapan, dan menye-
nangkan hati Tuhan. Total sepanjang tahun 
2016, Dr. Suhento Liauw mengadakan 9 
(sembilan) kali seminar, dan Dr. Steven 
Liauw 2 (dua) kali seminar. Berarti kese-
luruhan Dr. Suhento Liauw telah menjadi 
pembicara seminar selama 21 tahun seba-
nyak 180 kali. Kiranya semua orang yang 
sudah pernah menghadiri seminar sungguh 
terangsang kebenaran dan akan mengejar 
kebenaran.
 Program acara Graphe untuk tahun 
2017 telah dibuat, dan pembaca bisa me-
lihatnya di halaman 8. Jika Anda ingin 
menghadiri acara di Graphe, silakan 
menandai tanggal di kalender. 
 Buku nyanyi HUMNOI terbaru sudah 
terbit dengan jumlah lagu 477, dengan syair 
bahasa Indonesia dan Inggris. Kiranya buku 
nyanyi HUMNOI akan menyemarakkan 
suasana memuji Tuhan di berbagai jemaat. 
Penulis lagu-lagu Himne adalah orang-
orang yang sungguh lahir baru, jika roh kita 
sama dengan roh mereka, pasti hati kita 
juga suka lagu-lagu mereka. Jemaat atau 
pribadi yang mau mendapatkannya silakan 
menghubungi Tata-Usaha Graphe. Pence-
takannya dengan sampul dua warna, biru 
dan marun. Humnoi sampul biru hanya 
boleh dimiliki oleh gereja/jemaat, tidak bo-
leh oleh pribadi. Kalau di rumah perorangan 
terdapat Humnoi sampul biru, berarti milik 
jemaat yang tidak sengaja terbawa pulang.
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nya menjadi pemicu mereka menyebar 
ke berbagai penjuru angin.
 Selanjutnya muncul kerajaan Babi-
lon, dan berbagai kerajaan di seluruh 
muka bumi. Seturut dengan itu dalam 
perjalanan waktu yang ribuan tahun 
muncul pengelompokan bangsa. 
Posisi ayah yang Tuhan harapkan bisa 
menjadi tiang penopang bagi keluarga 
pudar oleh berbagai hal. Dan agar di 
muka bumi tetap ada tiang penopang 
dan dasar kebenaran, Tuhan mendiri-
kan sebuah bangsa. 
 Demi mewujudkan sebuah bangsa 
yang berfungsi menyinari bangsa-
bangsa lain tentang kebenaran, tentu 
Tuhan mau dari seorang yang hatinya 
sangat baik, dengan akal yang sangat 
logis dan cerdas. Abraham adalah 
penyembah berhala, karena zaman itu 
tidak ada lagi orang yang mengenal 
Allah pencipta alam semesta. Namun 
Abraham adalah penyembah berhala 
yang paling logis yang masih bisa 
menerima penjelasan. Ada banyak 
penyembah berhala yang buta total 
yang otak mereka sama sekali tidak 
bisa berpikir lurus lagi. Abraham hanya 
perlu setitik terang untuk mengejar 
kebenaran ilahi dari Pencipta alam 
semesta, dan sejak itu ia selalu taat. 
Dari keturunan Abraham muncul pe-
merintahan theocracy, sebuah bangsa 
dengan Allah sebagai raja mereka. 
Tujuan berdirinya bangsa ini adalah 
untuk menyinari semua bangsa di 
muka bumi tentang kebenaran ilahi dan 
memberitakan tentang keselamatan 
yang dijanjikan Allah Jehovah.
 Kerajaan, kesultanan, penguasa 
Sheik, Huang Ti, Tsar, Kaisar, Emperor, 
bermunculan di seluruh muka bumi. 
Sejarah membuktikan bahwa hampir 
semuanya memusuhi Sang Pencipta, 
Jehovah. Dan kejadian sejarah yang 
paling tragis ialah kedatangan Sang 
Pencipta ditentang, bahkan disalibkan 
oleh penguasa saat itu. 

Demokrasi Dalam Terang PB
 Karena sikap permusuhan peme-
rintahan manusia terhadap kebenaran 
rohani yang menyelamatkan, maka 
tidak mungkin lagi pemberitaan Injil 
keselamatan bisa dipercayakan kepa-
da pemerintahan  manusia. Injil hanya 
bisa dipercayakan kepada kelompok 
orang yang percaya, yaitu jemaatNya. 
Dan Tuhan mau ada keterpisahan an-
tara jemaatNya dengan pemerintahan 
manusia. Statemen Tuhan yang sangat 
terkenal, berikan kepada kaisar yang 
menjadi hak kaisar dan berikan kepada 
Allah yang menjadi hak Allah, adalah 
pernyataan yang memisahkan antara 
milik kaisar dan milik Allah.
 Pengajaran Rasul Pulus dalam Ro-
ma 13, seringkali disalahmengertikan 
oleh banyak orang Kristen. Pernyataan 
itu sesungguhnya mengajarkan bahwa 

orang Kristen harus tunduk kepada 
pemerintah dalam hal urusan manusia, 
dan tidak perlu tunduk dalam hal urus-
an dengan Tuhan. Karena pernyataan 
Paulus tidak mungkin boleh lebih tinggi 
derajatnya daripada pernyataan Tuhan 
sendiri yang memisahkan urusan 
kaisar dan Tuhan. Kehendak Tuhan 
sesungguhnya ialah urusan ketertiban 
manusia biarlah itu diurus oleh manu-
sia secara demokrasi atau monarki, 
dan urusan manusia dengan Tuhan, 
pemberitaan Injil itu hanya oleh orang-
orang yang sudah sungguh-sungguh 
percaya (jemaat).
 Dalam perjalanan waktu, di selu-
ruh muka bumi terjadi pergolakan pe-
mimpin agama dengan pemimpin rak-
yat untuk saling menguasai atau saling 
memanfaatkan. Budhisme di Asia Te-
ngah, Yudaisme dan Islam di Timur 
Tengah, Kristen di Eropa. Hal yang 
sangat menyedihkan ialah bahwa 
Kristen, pihak yang memegang Alkitab, 
tidak mengindahkan instruksi Tuhan 
untuk memisahkan milik Kaisar dan 
milik Tuhan. Kristen di Eropa kemudian 
berhasil menaklukkan kerajaan-
kerajaan Eropa dan menghasilkan 
gereja Katolik yang kekuasaan pemim-
pinnya melebihi semua raja di Eropa.
 Gereja yang berhasil menguasai 
kerajaan memanfaatkan raja untuk 
menganiaya pihak lain yang menga-
jarkan doktrin yang berbeda. Sudah 
jelas bahwa baik pengajar rohani 
maupun penguasa (raja dll) sama-
sama tidak mengerti tentang demo-
krasi. Karena pihak yang bisa mengerti 
tentang demokrasi secara murni 
HANYA orang Kristen alkitabiah. Pihak 
Kristen non-alkitabiah tidak faham 
tentang demokrasi, bahkan mereka 
tidak sanggup memisahkan antara 
pemerintahan sipil dari masalah iman.
 
Demokrasi Dalam Kekristenan
 Sudah jelas bahwa Gereja Katholik 
tidak mengerti tentang demokrasi, 
buktinya sepanjang sejarah gereja 
tersebut, semua oposisi dilibas habis. 
Program inquisisi yang dijalankan oleh 
gereja Katolik, menurut Alberto Rivera, 
ada sekitar 60 juta orang di Eropa 
hilang. Dan sepanjang sejarah, kaum 
anabaptis yang dibunuh oleh gereja 
Katolik karena berseberangan penaf-
siran, jumlahnya tak terhitung. Di da-
lam gereja Katolik sebenarnya demo-
krasi sama sekali tidak dikenal.
 Lalu bagaimana dengan gereja 
Prostestan yang keluar dari gereja 
Katolik? Luther sebenarnya baik, dan 
tidak tercatat ada orang yang dicelakai 
oleh pribadi Luther. Tetapi karena 
tekanan dan ancaman dari Katolik 
begitu besar saat itu, dia terpaksa 
menggabungkan gerejanya ke dalam 
kerajaan Jerman. Dan dengan nama 
gereja negara, maka sikap tidak bisa 

tolerir gereja lain yang bukan gereja 
negara menyebabkan sikap tidak 
terpuji. Ketika gereja bergabung ke 
dalam negara dan menjadi agama 
negara atau gereja negara, maka sikap 
toleransi terhadap gereja bukan milik 
negara turun hingga titik nol.
 Sejarah mencatat sikap bengis 
dan sadis gereja Reformed dan 
Presbyterian yang didirikan oleh John 
Calvin dan Zwingli. 

In 1531 Zwingli's alliance applied an 
unsuccessful food blockade on the Ca-
tholic cantons. The cantons responded 
with an attack at a moment when Zurich 
was ill prepared. Zwingli was killed in 
battle at the age of 47. His legacy lives 
on in the confessions, liturgy, and 
church orders of the Reformed chur-
ches of today.

 Tercatat dalam sejarah Zwingli 
sampai tega membunuh murid-
muridnya. Felix Mann ditenggelamkan 
di sungai Limnat hanya karena  
berbeda pendapat tentang baptisan. 
Zwingli memerintah di kota Zurich 
dengan tangan besi, sebagai diktator. 
Sementara temannya John Calvin 
memerintah di kota Geneva. Mereka 
berdua mendirikan gereja Reformed.
 Gereja Inggris, Anglikan, juga tidak 
mengerti tentang demokrasi. Pada 
abad ke 6 banyak pengkhotbah Baptis 
dipenjarakan. Pengkhotbah yang 
paling terkenal karena bukunya yang 
berjudul Perjalanan Seorang Musafir, 
John Bunyan, dipenjarakan selama 12 
tahun, tanpa salah hanya mengkhot-
bahkan bahwa baptisan bayi itu salah. 
Tentu John Bunyan tidak sendirian, 
sebelumnya ada banyak sekali peng-
khotbah yang dipenjarakan hanya ka-
rena mereka tidak tulis buku sehingga 
kurang dikenal.
 Orang-orang yang mendambakan 
kebebasan setelah mendengar cerita 
ada tanah baru (New land), berbon-
dong-bondong menuju benua Amerika. 
Tentu semua yang berangkat ke benua 
Amerika mengharapkan di sana akan 
ada demokrasi dan kebebasan untuk 
melakukan hal-hal yang sesuai dengan 
hati nurani (freedom of conciense).
 Setiba di Amerika, banyak di anta-
ra mereka mendapatkan bahwa di 
sana pun ternyata tidak ada kebebasan  
karena kerajaan Inggris telah kirim 
pasukannya dan telah ada gubernur. 
Namun karena bersifat koloni, jadi ada  
koloni yang dikuasai oleh gereja 
Episkopal, dan ada koloni yang diku-
asai oleh Presbyterian. Kalau kita baca 
di koran ada agama tertentu yang 
memaksa rakyatnya ke tempat sem-
bahyang, banyak orang tidak tahu 
bahwa dulu di Amerika juga sama 
situasinya. Ada cerita tentang seorang 
tukang cukur yang tidak pergi ke gereja 
Presbyterian karena dia mulai meya-
kini doktrin Baptis. Bishop gereja Pres-



byterian datang ke toko barbernya 
menagih persembahan sambil berkata 
bahwa dia hutang persembahan 
sekian, karena waktu itu ada semacam 
iuran. Tukang cukur berkata, “saya kan 
tidak ke gereja Anda, mengapa saya 
harus bayar persembahan ke kamu?” 
Bishop itu berkata, “sekalipun engkau 
tidak datang, engkau tetap harus 
bayar.” Lalu tukang cukur berkata, 
“bapak juga hutang saya biaya cukur 
rambut.” Bishop Presbyterian berkata, 
“saya kan tidak cukur ke kamu menga-
pa saya harus bayar?” Jawab tukang 
cukur itu, “sekalipun kamu tidak cukur 
di tempat saya kamu tetap harus bayar, 
bagaimana?” Bishop itu pergi dengan 
malu, tetapi yang datang kemudian 
adalah petugas keamanan. 

Demokrasi Dan Kristen Alkitabiah
 Jika demokrasi yang adalah sistem 
pemerintahan, dikaitkan dengan masa-
lah iman, maka saya dapat katakan 
bahwa hanya orang Kristen alkitabiah 
saja yang bisa membangun peme-
rintah demokrasi, dan demokrasi yang 
dihasilkan baru akan membawa keba-
ikan. Demokrasi adalah pemerintahan 
oleh rakyat dan untuk rakyat kata Abra-
ham Linchon. Jadi kalau rakyatnya 
buruk (jahat) pikirannya, maka demo-
krasinya pasti buruk. Jika rakyatnya 
dalam hal beriman tidak bisa meyakini 
kebenaran, melainkan mengikuti 
kesesatan, sudah pasti akan berefek 
pada sistem pemerintahan yang 
dihasilkannya.
 Agama yang tidak berbasis kebe-
naran, tidak mendorong pemakaian 
akal budi, karena semakin umatnya 
berpikir logis, jumlah umat akan sema-
kin berkurang. Metode mempertahan-
kan umat yang mereka pakai ialah 
ancaman dan kekerasan. Biasanya 
pemimpin mereka sangat melarang 
umat mereka membaca pendapat 
pihak lain, agar umatnya tetap setia 
secara membabi-buta. Dan kita tahu 
bahwa kekerasan dan ancaman bukan 
bahan baku untuk demokrasi. Oleh 
sebab itu di negara yang mayoritas 
penduduknya bukan orang Kristen lahir 
baru, sulit diterapkan demokrasi. Kare-
na ketika akan diterapkan demokrasi, 
yang intinya adalah kebebasan berbi-
cara dan berpendapat, penganut 
agama mayoritas mulai merasa ter-
singgung dan pasti akan mengancam 
bahkan membatalkan demokrasi.
 Di dalam kekristenan pun hal ini 
sama, bahwa denominasi yang tidak 
alkitabiah tidak mendukung pemerin-
tahan demokrasi. Hari-hari ini kita 
dengar bahwa Reformed dan Presby-
terian mendukung demokrasi. Tentu 
bagus sekali, tetapi saya tidak pernah 
membaca mereka mengaku bahwa 
dulu John Calvin melakukan kesalahan 
dan Calvin tidak  mengerti tentang de-
mokrasi. Dia memberangus setiap 

orang yang menentangnya, sama se-
kali tidak mengijinkan oposisi. Sangat 
mungkin jemaat Reformed dan Presby-
terian masa kini tidak pernah baca 
catatan sejarah mereka yang tanpa 
bias. Saya kuatir mereka hanya disu-
guhkan catatan sejarah yang positif 
saja. Kalau kita hanya menyuguhkan 
hal positif dan menyembunyikan hal 
negatif, itu sesungghnya adalah 
membohongi orang.
 Gereja Inggris lebih lagi, mereka 
membunuh dan memenjarakan ba-
nyak orang yang tidak sepaham 
dengan mereka. Gereja Episkopal di 
AS dan Presbyterian di sana, sudah me-
lakukan banyak hal yang bertentangan 
dengan prinsip demokrasi. Karena 
mereka tidak pernah mengaku bahwa 
pendahulu mereka salah, saya kuatir, 
bahwa mereka sampai sekarang masih 
belum mengerti tentang demokrasi, 
dan sekarang mereka terlihat jinak itu 
karena mereka tidak mayoritas. Ada 
agama atau gereja yang di wilayah dia 
minoritas sikapnya lembut dan lunak, 
tetapi sekali di wilayah mereka mayo-
ritas, ya ampun, mereka bertindak 
tanpa belas kasihan.
 Kelompok yang mengerti prinsip 
demokrasi sesungguhnya hanya ke-
lompok Baptis. Berabad-abad kaum 
anabaptis dikejar-kejar di Eropa, me-
reka dibakar hidup-hidup bukan karena 
mereka merampok atau membunuh, 
melainkan hanya karena keyakinan 
mereka yang berbeda dengan gereja-
gereja negara. Akhirnya, banyak di 
antara mereka berangkat ke Amerika 
untuk menghindar dari tirani agama di 
Eropa, orang Kristen yang tidak me-
ngerti tentang prinsip Alkitab tentang 
demokrasi. Ada satu kelompok Musafir 
yang tiba di pantai Amerika, sebelum 
turun ke daratan, pimpinan mereka, 
William Bradford, meminta semua laki-
laki menandatangani sebuah kesepa-
katan bahwa tidak ada orang yang 
menekan atau menguasai orang lain, 
melainkan semuanya harus bersifat 
keputusan suara mayoritas. Persepa-
katan itu terkenal disebut The Mayflo-
wer Compact diambil dari nama kapal 
mereka Mayflower.

Some 100 people, many of them 
seeking religious freedom in the New 
World, set sail from England on the 
Mayflower in September 1620. That 
November, the ship landed on the 
shores of Cape Cod, in present-day 
Massachusetts. A scouting party was 
sent out, and in late December the 
group landed at Plymouth Harbor, 
where they would form the first perma-
nent settlement of Europeans in New 
England. These original settlers of Ply-
mouth Colony are known as the Pilgrim 
Fathers, or simply as the Pilgrims 
(http://www.history.com/ topics/ pil-
grims).

 Tetapi tahun 1691 wilayah mereka 
dimasukkan ke dalam koloni the 

Massachusetts Bay  dan mereka kehi-
langan kebebasan lagi. Denominasi 
yang tidak alkitabiah menguasai 
pemerintahan dan menyangkali prinsip 
demokrasi dan toleransi. 
 Kemudian orang-orang yang me-
ngejar kebenaran semakin bertambah, 
bahkan Jenderal George Washington, 
yang tentu adalah seorang yang me-
miliki otak yang cemerlang, menyerah-
kan diri untuk dibaptis ulang di sebuah 
sungai oleh John Gano menjadi orang 
Baptis. Sebenarnya orang-orang Bap-
tis adalah yang paling mendukung 
Jenderal Washington untuk perang 
revolusi merdeka dari Inggris. Motivasi 
dari orang Baptis adalah supaya bisa 
bebas beriman, dan betul-betul memi-
liki sebuah negara yang demokratis.
 Fakta menunjukkan bahwa hanya 
orang Kristen alkitabiah saja yang bisa 
mengerti tentang demokrasi dan dapat 
menjalankannya dengan konsisten. 
Kelompok yang tidak alkitabiah biasa-
nya hanya menuntut demokrasi dan 
toleransi di wilayah mereka minoritas. 
Di wilayah mereka mayoritas mereka 
bisa berubah menjadi tirani yang me-
ngerikan. Itu juga sebabnya saya kata-
kan bahwa demokrasi akan berman-
faat dan membawa kedamaian jika 
orang baik mayoritas. Jika orang jahat 
yang mayoritas, maka demokrasi akan 
jadi malapetaka. Masih lebih baik de-
ngan raja yang baik hati daripada de-
mokrasi dengan orang jahat mayoritas. 
Lihatlah, demokrasi di AS sedang mem-
bawa malapetaka, pihak yang kalah 
pemilu merusak barang di jalanan. 
Penyebabnya, karena orang Kristen 
alkitabiah semakin berkurang, semen-
tara orang jahat semakin bertambah. 
Anak-anak yang dibesarkan film holly-
wood dan musik Rock, imigran dari 
berbagai negara penyembah berhala 
dan agama yang salah adalah faktor 
perusak demokrasi yang dibangun 
oleh orang-orang Kristen alkitabiah.***

Jemaat GBIA John the Baptist sedang 
mengadakan Tour Persahabatan 

Kondisi jalan yang harus dilewati 
Gbl. Silwanus demi memenangkan jiwa



 Puji syukur kepada Tuhan, baik 
Graphe di Jakarta, maupun Remnant 
di Kalimatan Barat semuanya berja-
lan dengan baik oleh pimpinan Tuhan. 
SMP RBC, dan SMA RBC juga sema-
kin berkembang. Baik SMP maupun 
SMA akan menjadi sekolah yang 
sangat baik untuk pembentukan 
mental bagi anak-anak yang dirusak 
oleh kesibukan kota sampai masa 
kenakalan remaja mereka lewat.
 Mahasiswa RITS sibuk menanam 
pohon sawit di atas tanah milik RBC 
yang pernah diambil oleh sebuah PT. 
Di atas tanah yang kita ambil kembali 

bisa ditanami beberapa ribu pohon 
sawit untuk masa depan RBC. Agar 
bisa self-survive, mahasiswa dan 
anak Panti Asuhan Murah Hati juga 
memelihara ayam-potong dan ikan 
lele.
 Kekristenan ke depan sangat 
membutuhkan pemimpin yang bukan 
sekedar bisa berkhotbah, melainkan 
bisa melakukan banyak hal lain. Oleh 
sebab itu RITS dan GITS dalam 
mengantisipasi kebutuhan masa de-
pan yang semakin sulit, berusaha 
mendidik mahasiswanya dengan 
berbagai keterampilan.

Acara Penutupan Semester Ganjil 2016-2017 di RITS

Acara Pembaptisan di RBC tgl 18 Desember 2016 

Murid teladan SMP RBC

Purek Kemahasiswaan GITS

Persembahan Pujian saat Acara Penutupan Semester Ganjil 2016-2017 di GITS



OPINI, ARGUMENTASI,
PERDEBATAN DAN KEYAKINAN
Hakekat Demokrasi
 Demokrasi adalah sistem peme-
rintahan manusia yang dilakukan oleh 
rakyat dan diharapkan membawa ke-
baikan kepada rakyat. Kalau monarki 
kebaikannya sangat tergantung pada 
rajanya. Sedangkan oligarki tergan-
tung pada sejumlah orang yang berku-
asa. Demokrasi semakin populer dan 
bahkan dituntut oleh rakyat di berbagai 
negara karena setiap rakyat merasa 
ingin berperan menentukan nasib dan 
haluan negara.
 Pada zaman negara kebanyakan 
dengan sistem monarki (raja), raja 
itulah hukumnya, dan dia bisa berbuat 
sewenang-wenang. Dengan hanya 
raja yang memutuskan segala sesuatu, 
dan biasanya raja perlu bantuan, maka 
orang-orang yang bisa bantu baik 
secara materi maupun pikiran, akan 
dekat dan dihargai raja. Pembayar 
pajak yang besar biasanya mendapat 
tempat khusus di mata raja.
 Sedangkan dalam sistem demo-
krasi, terlebih periode pemilihan ulang 
pejabat negara yang pendek, dan satu 
orang satu suara, maka kelompok 
mayoritas menjadi penting. Kelompok 
ekonomi, kelompok suku, kelompok 
agama, bisa menjadi penting di setiap 
event pemilihan. Karena satu orang 
satu suara, maka orang kaya tidak 
lebih berarti daripada karyawannya. 
Orang kaya, suami istri dengan dua 
anaknya akan hanya empat suara 
sementara karyawannya dengan anak 
empat atau lima akan jauh lebih mem-
pengaruhi hasil pemilihan. Seorang 
imam di Timteng bersesumbar bahwa 
satu generasi ke depan Muslim akan 
menguasai Eropa, mereka tidak perlu 
menaklukkan Eropa dengan senjata, 
cukup dengan angka kelahiran saja. Itu 
betul sekali karena orang putih Eropa 
hanya punya satu atau dua anak, dan 
banyak yang tidak mau anak, bahkan 
banyak yang tidak menikah atau homo, 
sementara sebagian Muslim dari Afrika 
melahirkan enam tujuh orang anak dari 
satu istri, bayangkan jumlah anaknya 
dari beberapa istri. Mereka tahan hidup 
miskin dan ada yang dapat tunjangan 
negara, dan mereka sangat menen-
tukan ketika pemilihan pejabat negara.
 Zaman sebelum demo krasi 
muncul, orang kaya adalah orang yang 
terhormat karena kekayaan mereka 
adalah bukti kehebatan mereka atau 
leluhur mereka. Tetapi di zaman 
demokrasi yang one man one vote, 

kelompok mayoritas sekalipun miskin 
menjadi primadona bagi politikus yang 
membutuhkan voting mereka. Setiap 
musim pemilihan umum kelompok ma-
yoritas biasanya dibuai dan dielus. Dan 
banyak sekali politikus yang tidak 
segan-segan mengumbar janji surga 
yang kemudian setelah menang tidak 
mungkin bisa dipenuhi. 
 Demokrasi di negara yang bhine-
ka, terutama yang kondisinya terdapat 
kelompok tertentu yang mayoritas, 
maka kelompok mayoritas itu yang 
akan pegang kendali. Demokrasi 
dalam kondisi ini akan membawa 
kebaikan untuk semua rakyat, sesung-
guhnya sangat tergantung kepada 
kelompok mayoritas itu. Saat pemilihan 
pemimpin, hasilnya akan ditentukan 
kelompok mayoritas. Semua undang-
undang dan peraturan akan dibuat oleh 
kelompok mayoritas untuk kebaikan 
kelompok mayoritas. Kelompok minori-
tas akan menerima kebaikan jika 
kelompok mayoritas adalah kelompok 
orang baik, namun jika kelompok 
mayoritas adalah kelompok orang 
jahat maka kelompok minoritas akan 
jadi warga negara kelas dua bahkan 
bisa sangat menderita.

Hak Asasi Manusia
 Pejabat di Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB), tentu tahu bahwa 
demokrasi sesungguhnya tidak menja-
min adanya kebaikan bagi seluruh 
rakyat atau seluruh umat manusia. 
Demokrasi di Afrika tidak membawa 
kebaikan karena terlalu kental akan 
nuansa suku dan agama. Suku mayori-
tas atau umat agama mayoritas sering-
kali tanpa belas kasihan melakukan 
penindasan terhadap yang minoritas. 
Bahkan ada yang tidak segan-segan 
me lakukan genosida pemunahan 
suku. 
 Oleh sebab itu penekanan utama 
PBB di dalam promosi demokrasi ialah 
Hak Asasi Manusia. Ini adalah hak 
khusus sebagai manusia yang harus 
dihormati oleh negara manapun dan 
oleh siapapun. Salah satu butiran HAM 
ialah setiap manusia memiliki hak 
untuk memilih, yaitu hak pilih.

Human rights are moral principles or 
norms, which describe certain stan-
dards of human behaviour, and are 
regularly protected as legal rights in 
municipal and international law. They 
are commonly understood as inaliena-
ble fundamental rights "to which a 

person is inherently entitled simply be-
cause she or he is a human being," and 
which are "inherent in all human beings" 
regardless of their nation, location, 
language, religion, ethnic origin or any 
other status. They are applicable 
everywhere and at every time in the 
sense of being universal, and they are 
egalitarian in the sense of being the 
same for everyone. (https://en.wikipe-
dia.org/wiki/Human_rights).

 Inti dari HAM adalah menghargai 
terhadap manusia sebagaimana mesti-
nya manusia. Sehubungannya dengan 
demokrasi ialah bahwa jika pemilihan 
dilakukan oleh semua rakyat, maka 
setiap rakyat mempunyai hak, untuk 
memilih. Dan salah satu butiran lain 
dari HAM ialah kebebasan berkumpul 
secara damai. Oleh sebab itu acara ber-
kumpul untuk bernyanyi atau belajar 
sesuatu sesungguhnya adalah salah 
satu butiran HAM yang tidak memer-
lukan ijin dari pemerintah atau siapa-
pun, karena itu HAK. Dari prinsip HAM 
sesungguhnya tidak ada acara kebak-
tian yang memerlukan ijin sama sekali, 
karena kebebasan berkumpul adalah 
salah satu butiran utama HAM. Demi-
kian juga dengan aktivitas belajar dan 
mengajar, bukanlah sesuatu yang 
memerlukan ijin. Tentu tidak boleh ada 
yang menipu dengan menawarkan 
pendidikan dengan janji akan dapat 
gelar yang diakui negara. Di AS beribu 
Sekolah Theologi yang tidak diakui 
negara, karena mereka memang tidak 
mencari pengakuan negara. Sekolah 
theologi Baptis biasanya diakreditasi 
oleh asosiasi dalam lingkungan Baptis. 
Dan sekolah theologi Presbyterian 
diakreditasi oleh asosiasi dalam 
lingkungan Presbyterian. Dan hampir 
tidak ada mahasiswa tamatan sekolah 
theologi Reformed yang melayani di 
gereja Baptis. Negara sama sekali 
tidak mengurus urusan agama, 
sehingga segala sesuatu yang berbau 
agama tidak ada urusan ijin atau 
apapun. Kalau mau bangun gedung 
apapun termasuk gereja, ada keten-
tuan umum,misalnya kalau gedungnya 
untuk 100 orang berkumpul maka 
harus ada lapangan parkir untuk 25 
mobil, berlaku untuk semua gedung 
tanpa pilih kasih.

Bunga-bunga Dan 
Efek Samping Demokrasi
 Indahnya demokrasi ialah kebe-
basan melakukan segala sesuatu yang 



positif. Seorang warga negara tidak 
perlu bertanya apa yang boleh dan 
sisanya jadi tidak boleh. Pertanyaan 
demikian biasanya di negara totaliter, 
karena hal-hal yang boleh hanya 
sedikit yaitu yang ijinkan sang diktator, 
dan sisanya adalah yang tidak boleh. 
Di negara demokratis pertanyaannya 
adalah apakah yang tidak boleh dan 
sisanya boleh. Sudah pasti yang tidak 
boleh itu sedikit, yaitu hal-hal yang bisa 
mencelakai atau mengganggu orang 
lain, dan untuk itu dibuatkan undang-
undang atau peraturan yang jelas, dan 
selain yang tidak boleh maka semua 
yang lain boleh.
 Penyebab negara demokratis ma-
ju dan berkembang dalam segala bi-
dang ialah kebebasan dari rasa takut. 
Mengapakah bisa bebas dari rasa 
takut? Karena rakyat tahu bahwa pe-
merintah bukanlah pihak yang mungkin 
melakukan hal-hal yang buruk kepada 
mereka melainkan justru yang akan 
melindungi mereka. Hal-hal yang tidak 
boleh dilakukan sudah sangat jelas, 
bukan remang-remang, sehingga bagi 
orang baik tidak ada rasa takut untuk 
melakukan segala hal yang baik.

Bebas Berbicara
 Kebebasan berpendapat bahkan 
kebebasan berbicara (freedom of 
speak) adalah salah satu butiran pokok 
dari HAM. Dari sinilah dasar tentang 
kebebasan PERS yang sering dikata-
kan sebagai salah satu tonggak pen-
ting demokrasi. Dan semua diktator 
melancarkan operasi pertama mereka 
ialah memberangus pers. Setelah tidak 
ada kebebasan pers maka selanjutnya 
semua kejahatan bisa mereka sem-
bunyikan dengan rapi. 
 Di negara demokratis murni tidak 
ada yang namanya ijin penerbit untuk 
menerbitkan buku, koran, majalah dan 
lain-lain. Orang Indonesia yang di atas 
empat puluh tahun pasti masih ingat 
suasana rezim Soeharto, yang segala-
segala harus ada ijin. Dan jika ada 
tulisan di koran yang tidak diperkenan 
oleh Soeharto, maka koran itu ditutup, 
atau dicabut ijinnya.
 Kebebasan berbicara itu mengha-
silkan kebebasan beropini, dan men-
dorong kreativitas. Faktor inilah yang 
mendorong pengejaran pengetahuan 
dan melahirkan banyak buku di dunia 
Barat. Dan efeknya terhadap pemerin-
tahan ialah satu persatu monarki beru-
bah menjadi demokrasi, sekalipun 
masih ada raja atau ratu tetapi sebagai 
lambang saja karena yang memerintah 
adalah parlemen dengan perdana 
menterinya (monarki parlementer). 

Kebebasan Beropini
 Dari kebebasan berbicara, maka 
melahirkan banyak opini. Dengan 
kebebasan menerbitkan bacaan dan 

buku, maka masyarakat semakin 
pintar. Sesungguhnya pemicu reforma-
si zaman renaissance  ialah ditemu-
kannya alat cetak oleh Johannes 
Guttenberg tahun 1440. Sejak ide-ide 
dituangkan dalam cetakan, dan ma-
syarakat terdorong untuk giat memba-
ca, maka terjadi reformasi dalam sega-
la bidang.
 Alkitab adalah buku pertama yang 
dicetak di benua Eropa, dan disebut 
Guttenberg Bible dicetak tahun 1450, 
dasarnya adalah Alkitab Vulgate dalam 
bahasa Latin. Dan Desiderius Erasmus 
menerbitkan Alkitab PB bahasa Yunani 
tahun 1516, dijual kepada masyarakat. 
Satu tahun kemudian, 1517, Luther 
melancarkan reformasi dalam hal 
beriman. Dan tentu tindakan Luther 
langsung ditantang oleh gereja Katho-
lik yang tidak mengenal kebebasan 
beropini. 

Argumentasi 
 Karena bebas beropini maka 
menghasilkan banyak opini dan karena 
banyak opini terjadilah lintas opini. 
Nah, lintas opini ini sesungguhnya 
yang disebut argumentasi. Adu argu-
mentasi satu dengan yang lain kemu-
dian disebut perdebatan. Perdebatan 
opini adalah tindakan bermartabat 
sebagai masyarakat demokratis dan 
penjunjung akal sehat. Dari perdebat-
an atau argumentasi berbagai opini 
maka opini yang terbaik akan keluar 
sebagai pemenang. 
 Penyerangan dengan logika mela-
lui kata-kata terhadap logika lain yang 
juga memakai kata-kata adalah bagian 
dari pengolahan otak menuju kepada 
kebenaran. Tuhan Yesus dalam Injil 
berkali-kali mengadu logika dengan 
orang Farisi.

Ketika orang-orang Farisi sedang 
berkumpul, Yesus bertanya kepada me-
reka, kata-Nya: "Apakah pendapatmu 
tentang Mesias? Anak siapakah Dia?" 
Kata mereka kepada-Nya: "Anak 
Daud." Kata-Nya kepada mereka: "Jika 
demikian, bagaimanakah Daud oleh 
pimpinan Roh dapat menyebut Dia 
Tuannya, ketika ia berkata: Tuhan telah 
berfirman kepada Tuanku: duduklah di 
sebelah kanan-Ku, sampai musuh-
musuh-Mu Kutaruh di bawah kaki-Mu. 
Jadi jika Daud menyebut Dia Tuannya, 
bagaimana mungkin Ia anaknya pula?"  
Tidak ada seorangpun yang dapat 
menjawab-Nya, dan sejak hari itu tidak 
ada seorangpun juga yang 
berani menanyakan sesuatu 
kepada-Nya. (Mat 22:41-46 
ITB)

 Sesudah itu tidak ada 
yang mau mencoba-coba 
mengajakNya berdebat lagi. 
Tuhan Yesus tidak memakai 
kuasanya untuk membung-
kam orang Farisi, melainkan 
mengajak mereka memakai 

otak mereka untuk berdebat. Tindakan 
ini membuktikan bahwa ini jalan yang 
Tuhan mau ditempuh orang untuk 
sampai kepada kebenaran dan 
kemudian masuk ke keyakinan.

Keyakinan
 Kita tahu bahwa di dunia ada ba-
nyak keyakinan, tetapi tentu tidak se-
mua yang diyakini adalah kebenaran. 
Banyak orang bertanya kepada saya 
tentang masalah iman, bagaimana 
cara kita tahu bahwa itu kebenaran? 
Saya menjawab mereka bahwa kebe-
naran tidak mungkin bertentangan 
dengan akal sehat. Bahkan Tuhan sen-
diri mengajak orang Farisi berlogika 
untuk menentukan kebenaran. Jadi, 
kebenaran adalah sesuatu yang 
selaras dengan logika. Dan di dunia ini 
hanya ada satu buku yang tidak ada 
kesalahan di dalamnya, yaitu Alkitab. 
Alkitab adalah satu-satunya kitab yang 
isinya selaras dengan logika. Berarti 
kebenaran sesungguhnya adalah yang 
selaras dengan akal sehat dan tidak 
bertentangan dengan ayat-ayat Alki-
tab. Bisa saja ada pihak yang tidak 
setuju. Berarti pihak yang tidak setuju 
itu adalah salah satu opini, dan untuk 
mendapatkan opini yang benar, 
marilah berargumentasi.
 Kebenaran tidak mungkin bisa 
tercapai dengan intimidasi, apalagi 
dengan kekuatan fisik. Demokrasi 
mensyaratkan pencapaian kekuasaan 
melalui BALLOT bukan BULLET. Oleh 
sebab itu sangat masuk akal untuk 
menyimpulkan bahwa hanya penganut 
agama kebenaran yang bisa berdemo-
krasi secara murni, dan kalau diper-
sempit dalam kekristenan maka hanya 
denominasi atau gereja yang menga-
jarkan kebenaran saja yang bisa ber-
demokrasi secara murni. Dalam 
sejarah sudah ada contoh, Katholik, 
Reformed, Presbyterian, Anglikan, 
Episkopal dan lain-lain, pernah men-
diktatorkan diri mereka dan menga-
niaya minoritas. Sebab ketika demo-
krasi murni diterapkan, akan timbul 
banyak opini, dan akan muncul banyak 
argumentasi serta perdebatan yang 
berujung pada tersingkirnya opini-opini 
yang salah. Dan hasil ini tidak disukai 
oleh pihak pendukung opini yang salah 
yang bukan pencari kebenaran, mela-
inkan pencari pembenaran.*** 

Acara Kaum Bapak di GRAPHE 



Seminar-seminar yang diadakan GBIA selama bulan Oktober hingga Desember 2016

Seminar di GRAPHE - Gbl. Steven E. Liauw, 12 Des 2016 

Seminar di Pulau Jawa - Gbl. Firman, 10-12 Desember 2016 (Magelang, Salatiga, Semarang) 

Seminar di Tambun, Bekasi - Gbl. Kurnia Kristanto 

Seminar di Kupang - Gbl. Dance , 12 Des 2016Seminar di Tarutung - Ev. Marudut, 12 Des 2016

Seminar di MagelangSeminar di Semarang

Seminar di Salatiga



KALENDER  PROGRAM   TAHUN 2017  GBIA GRAPHE
Jl. Danau Agung 2, No. 5-7, Sunter, Jakarta Utara 14350 

 Tgl. |     Hari |     Bulan | Acara              
1  Minggu   Januari  - Kebaktian, Kesaksian & Perjamuan Kasih dan Perjamuan Tuhan.  
14  Sabtu   Januari  - Kebaktian Pembukaan Semester Genap GITS & RITS
         Kelas dimulai tanggal 16 Januari 2017, mahasiswa baru harus sudah tiba 7 Januari 2017 

5  Minggu   Februari  - Acara Pembaptisan        
12  Minggu   Februari  - HUT ke-24 Panti Asuhan Karena Kasih 
15  Rabu   Februari  - HUT ke-6  RBC (Panti Asuhan Ci Xin, GBIA Remnant)    

5  Minggu   Maret  - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)          
12   Minggu   Maret  - Penahbisan Asen jadi Gembala - Jaya Guna, Lampung    
13-18  Senin - Jumat   Maret  - Midterm Test GITS        
28   Selasa   Maret  - Seminar Doktrin Keselamatan  oleh Dr. Suhento Liauw    

2   Minggu    April  - Acara Pembaptisan        
5  Rabu   April  - Seminar di Bali
12  Rabu   April  - Peringatan Penyaliban Yesus (Kristus disalib hari Rabu bukan Jumat. Perjamuan Tuhan)

15  Sabtu   April  - Seminar Doktrin  Alkitab oleh Dr. Suhento Liauw    
16   Minggu   April   - Kebaktian Peringatan Kebangkitan Kristus     
24  Senin    April   - Seminar Di Medan (Oleh Dr. Steven Liauw)     
23 -24  Minggu & Senin  April  - Seminar Di Manado & Bitung (Dr. Suhento Liauw)    

1   Senin   Mei  - Seminar di Bogor        
7  Minggu   Mei  - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                 
8, 13  Sabtu   Mei  - Kontes Khotbah        
11  Kamis   Mei  - Seminar ttg Keluarga       
14  Minggu   Mei  - Minggu peringatan hari Ibu      
15-19  Senin - Jumat   Mei  - Final Test GITS        
20  Sabtu   Mei  - Kebaktian Tutup Tahun Ajaran GITS     
22-dst  Senin - Jumat   Mei  - Block Class di GITS        
25  Kamis   Mei  - Kebaktian Kenaikan Yesus Kristus

4  Minggu    Juni  - Acara Pembaptisan        
11  Minggu   Juni  - Minggu peringatan hari Ayah      
25  Minggu   Juni  - HUT GBIA GRAPHE XXII  Sekaligus Peringatan Natal Kristus   
19 -24  Senin - Jumat   Juni  - Block Class di RBC        

2  Minggu    Juli   - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                        
6-8  Kamis - Sabtu   Juli   - Pemuda - Youth Spiritual Camp           

31 - 5  Senin - Jumat   Agustus  - MABIM utk Mhsw Baru       
5  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru  GITS & RITS
         Kelas dimulai Senin tgl. 7 Agustus 2017, mahasiswa baru harus sudah tiba tanggal 30 Juli  
6  Minggu   Agustus  - Acara Pembaptisan        
7-12  Senin- Sabtu   Agustus         - Block Class Tiga Doktrin di GITS oleh Dr. Suhento Liauw    
17  Kamis   Agustus  - Seminar Tentang Alkitab dan Ilmu Pengetahuan     
10   Sabtu   Agustus  - Seminar di Kupang         

3  Minggu   September - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                             
12-14  Selasa - Kamis   September - Kongres Kristen Fundamentalis XVIII (di GBIA GRAPHE)    
21  Kamis   September - Seminar Doktrin Gereja        

1  Minggu    Oktober  - Acara Pembaptisan        
2-6  Senin-Jumat   Oktober  - Midterm Test GITS           

5  Minggu   November  - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                         
       
1  Jumat   Desember  - Seminar ttg Akhir Zaman       
3  Minggu   Desember  - Acara Pembaptisan        
4-8  Senin-Jumat   Desember  - Final Test GITS         
9  Sabtu   Desember  - Kebaktian Tutup Semester  GITS      
31   Minggu   Desember  - Acara Tutup Tahun 2017 dan masuk tahun 2018



Ev. Derry Sugianto

Ev. James Harry Papuas

Ev. Michael Sixtus

Cengkareng - Jakarta Barat

RITS, Ambawang-Kalbar

Wamena - Papua 

0896-3641-0008

0852-5656-9442

0822-3844-0729

PELAYAN GBIA
yang dapat dihubungi jika pembaca ingin dilayani
dalam Pendalaman Alkitab (PA) tentang seputar
pokok-pokok iman dan isu-isu kekristenan lainnya:



  1. Doktrin Keselamatan Alkitabiah    
 Tebal: 318 halaman Harga: Rp. 60,000.-
  2. Doktrin Alkitab Alkitabiah
 Tebal: 216 halaman Harga: Rp. 50,000.-
  3. Doktrin Gereja Alkitabiah
 Tebal: 198 halaman Harga: Rp. 50,000.-
  4. Guru Sekolah Minggu Super
 Tebal: 120 halaman Harga: Rp. 50,000.-
  5. Vitamin Rohani I
 Tebal: 130 halaman Harga: Rp. 50,000.-
 Berisikan 15 khotbah ringkas Dr. Liauw.
  6. Vitamin Rohani II
 Tebal: 120 halaman Harga: Rp. 50,000.-
 Berisikan 15 khotbah ringkas Dr. Liauw.
  7. Cara Membedakan Mujizat Allah & Iblis
 Tebal: 116 halaman Harga: Rp. 50,000.-
  8. Theology of Local Church Missions
 Tebal: 236 halaman Harga: Rp. 50,000.-
  9. Doktrin Yang Benar
 Tebal: 138 halaman Harga: Rp. 50,000.-
10. Benarkah Menjadi Kristen Akan Kaya?
 Tebal: 114 halaman Harga: Rp. 50,000.-
11. Cara Menafsir Alkitab Dengan Tepat & Benar
 Tebal: 164 halaman Harga: Rp. 50,000.-
12. Melayani Tuhan Atau Perut?
 Tebal: 136 halaman Harga: Rp. 50,000.-
13. Ketiadasalahan Alkitab (oleh: Dr. Steven E. Liauw)
 Tebal: 210 halaman Harga: Rp. 50,000.-
14. Glossolalia (oleh: Dr. Steven E. Liauw)
 Tebal: 300 halaman Harga: Rp. 60,000.- 
15. Bundel Pedang Roh - 50 edisi
 Berisi 50 edisi Pedang Roh Harga: Rp. 100,000.-
16. HUMNOI
 Buku nyanyi yang diterbitkan oleh GRAPHE. Terdiri   
dari 477 lagu himne pilihan dalam bahasa Indonesia  
dan bahasa Inggris. Dijual bebas.
    Harga: Rp. 100,000.-
17. Musik Duniawi dalam Gereja
 Tebal: 157 halaman Harga: Rp. 50,000.-
18. Alkitab dan Evolusi
 Thesis M.Th. Andrew Liauw yg dijadikan buku
 Tebal 246 Halaman Harga Rp50.000.-



KRISTEN BOLEH BERPOLITIK?
Politik Itu Bisa Bersih 
Maupun Kotor
 Sering kali kita mendengar perka-
taan bahwa politik itu kotor. Dan karena 
omongan yang demikian menyebab-
kan banyak orang Kristen berpikir 
bahwa orang Kristen tidak baik terlibat 
pada hal yang kotor. Padahal politik itu 
adalah sebuah bentuk perjuangan 
untuk menjadi orang yang menentu-
kan, bukan yang ditentukan, dalam 
masyarakat demokrasi. Jika orang 
Kristen tidak mau atau bahkan tidak 
diperbolehkan terjun dalam politik 
maka hasilnya orang Kristen tidak akan 
menjadi pihak yang menentukan, 
melainkan selamanya menjadi pihak 
yang ditentukan.
 Sebenarnya, politik itu kotor atau 
bersih sangat tergantung pada pemain-
nya. Sepak bola saja bisa kotor dan 
bisa bersih, dan tentu sangat tergan-
tung pada pemainnya. Jika semua 
pihak yang berpolitik adalah orang ber-
sih maka politik akan menjadi bersih, 
sebaliknya jika tinggal orang kotor yang 
bermain politik, maka semakin kotorlah 
politik itu. 
 Di dalam Alkitab tidak ada larangan 
orang Kristen berpolitik, tetapi ada 
larangan orang Kristen untuk bermain 
kotor. Oleh sebab itu, terutama setelah 
masyarakat dunia berubah dari sistem 
pemerintahan monarki ke sistem de-
mokrasi, maka orang Kristen sebaik-
nya tampil, memberikan sumbangsih 
pikiran dan kepemimpinan kepada 
masyarakat.

Kesaksian Dalam Berpolitik
 Sebagai pengkhotbah dan pemba-
wa seminar ke berbagai daerah, saya 
sering mendengar omongan-omongan 
masyarakat. Ada Gubernur, Bupati, Wa-
likota, bahkan Camat, Lurah, yang 
Kristen, namun nama mereka sangat 
tidak harum. Ada yang tukang mabok, 
ada yang masuk penjara, ada yang 
melarikan uang dan berbagai kasus. 
 Padahal ketika seorang Kristen 
menjadi Gubernur, berarti ia sedang 
berdiri di sebuah puncak bukit provinsi, 
dan dipandang oleh semua rakyat di 
provinsi itu. Tuhan berkata dalam 
Mat.5:14, “Kota yang terletak di atas 
gunung tidak mungkin tersembunyi.” 
(Mat 5:14 ITB). Sepatutnya ia tahu 
bahwa mata seluruh rakyat  provinsi di 
bawahnya memandang kepadanya. 
Atau seorang Bupati Kristen harus tahu 
bahwa mata seluruh rakyat di kabu-
paten tertuju kepadanya.
 Seorang pemimpin daerah harus 
bersih tingkah lakunya, dan sebagai 
orang yang sangat waras, yang bisa 

berpikir dan menimbang bahwa nama 
baik lebih berharga daripada emas dan 
perak.
 Dengan kesaksian yang cemer-
lang baik kata-kata maupun tingkah 
laku, nama Tuhan akan dipermuliakan 
dan rakyat juga akan bersukacita. Le-
bih lagi jika rendah hati, suka menerima 
masukan dari berbagai pikak, maka 
pasti akan sangat memajukan daerah 
yang dipimpin. 
 Dengan sikap mengasihi semua 
suku tanpa beda bahkan juga menga-
sihi umat agama manapun tanpa beda, 
maka semua orang akan merasa de-
ngan adanya pemimpin orang Kristen 
semuanya terberkati dan terpimpin 
dengan baik. Saya bahkan mendorong 
orang-orang Kristen yang baik untuk 
berpolitik agar kekristenan bukan 
hanya menjadi berkat rohani, namun 
juga dalam segala bidang.

Bolehkah Pengkhotbah Berpolitik?
 Kalau berbicara tentang pengkhot-
bah, orang yang ditahbiskan untuk me-
layani Tuhan dengan sepenuh waktu, 
maka ada hal-hal yang harus diperha-
tikan. Ingat, pada saat pentahbisan, 
orang yang ditahbiskan telah berjanji 
untuk menjadi pelayan Tuhan, atau 
karyawan Tuhan, sepenuh waktu dan 
seumur hidup. Fokus hidup orang yang 
ditahbiskan adalah untuk melayani 
Tuhan, memberitakan Injil kebenaran, 
mengajarkan kebenaran Alkitab.
 Saya pikir semua pemilik perusa-
haan yang telah mendapat janji dari 
karyawannya bahwa ia akan bekerja 
dengan setia dan sepenuh waktu, dan 
janji itu telah diucapkan dalam sebuah 
upacara, lalu kemudian karyawan itu 
ambil side jobs, pasti akan merasa 
bahwa karyawan itu telah ingkar janji. 
Seorang pengkhotbah, pelayan Tuhan 
yang pernah ditahbiskan sangat ber-
beda posisinya dari orang Kristen biasa 
yang tidak pernah ditahbiskan.
 Oleh sebab itu saya tidak setuju 
jika seorang pelayan Tuhan sepenuh 
waktu, harus meninggalkan pelayan-
annya, lalu berpolitik, dan memangku 
jabatan politik. Dalam kasus khusus, 
misalnya yang bersangkutan telah 
pensiun dari pelayanan, atau ada satu 
dan lain hal yang menyebabkan ia tidak 
efektif melayani, maka yang bersang-
kutan bisa terjun ke dunia politik. Tetapi 
seorang hamba Tuhan yang aktif 
melayani, misalnya sedang menggem-
balakan sebuah jemaat, meninggalkan 
jemaatnya untuk menjadi Bupati, maka 
di hadapan Tuhan ia telah bertindak 
bahwa lebih memilih melayani masya-
rakat secara duniawi daripada mela-

yani Tuhan dan jemaat secara rohani.

Semua Pemerintah Dari Tuhan?
 Banyak orang Kristen mengutip 
ayat Roma 13:1-dst dan tanpa memilah 
menyatakan bahwa kita semua harus 
taat kepada pemerintah sekalipun kita 
dilarang untuk berkumpul kebaktian. 
 Betulkah semua pemerintah dari 
Tuhan? Apakah pemerintahan Hitler da-
ri Tuhan? Apakah pemerintahan Mao 
Tse Tung, Lenin, Fidel Castro  dari Tu-
han? Apakah pemerintahan Jenggis 
Khan dari Tuhan? Mari kita berpikir 
sangat cerdas.
 Kita sering membaca pernyataan 
Alkitab “roh jahat yang dari pada TU-
HAN. (1Sa 16:14 ITB). Apakah maksud 
kata “roh jahat yang dari pada Tuhan?” 
Sangat pasti bahwa itu bukan berarti 
Roh Allah itu jahat, tetapi roh jahat itu 
sesungguhnya adalah yang tadinya roh 
baik dan kemudian berubah jadi jahat, 
dan semua yang dilakukannya, adalah 
yang Tuhan ijinkan. Calvinis pasti akan 
kesulitan untuk memahami karena me-
reka tidak dapat membedakan empat 
hal berikut: 1. Ditetapkan Tuhan, 2. 
Diinginkan Tuhan, 3 Diijinkan Tuhan, 
dan 4. Diketahui Tuhan. Segala sesu-
atu yang terjadi pasti diketahui Tuhan, 
dan diijinkan Tuhan. Tetapi Tuhan ha-
nya menginginkan hal yang baik saja, 
dan hanya menetapkan hal yang prin-
sip saja. Diciptakannya manusia yang 
segambar dan peta Allah adalah kete-
tapan. Tetapi kejatuhan manusia ke 
dalam dosa itu bukan ketetapan dan 
juga bukan yang diinginkan Allah mela-
inkan hanya diijinkan.
 Nah, pemerintahan Hitler dan yang 
saya sebut di atas adalah yang diijinkan 
oleh Tuhan, sama sekali bukan Tuhan 
yang angkat dia dan tetapkan (predes-
tinated) dia bunuh 5 juta orang Yahudi. 
Tentu perlu kita taati ketika peraturan 
mereka masih waras, dan baik. Dan di 
zaman PB, Tuhan tidak mau pemerin-
tah mengurus masalah kerohanian 
atau iman. Pemerintah hanya perlu 
urus masalah antar manusia. Tuhan 
mau pemerintah menjaga keamanan 
bagi manusia untuk memilih kepada 
ilah mana mereka mau sembah, dan  
pemerintah tidak perlu memihak apa-
lagi memaksakan. Bahkan Tuhan 
sendiri pun tidak mau manusia terpak-
sa menyembahNya.
 Diperlukan politisi Kristen yang 
pikirannya sangat waras, penuh hik-
mat, serta yang sangat mengerti kebe-
naran. Karena Kristen lahir baru sangat 
diperlukan untuk ikut mengatur, maka 
tentu orang Kristen boleh berpolitik.***



Jawaban Kuis Pedang Roh Edisi 89
1. Sebutkan komponen yang terdapat pada patung yang 

dimimpikan Nebudkanezar beserta bagian tubuhnya! Kepala-
emas, dada-perak, perut-perunggu, kaki-besi, jari kaki-besi 
campur tanah liat.

2. Berapa lama Kerajaan Anti Kristus akan berlangsung? 7 tahun
3. Sebutkan dua tokoh Alkitab yang tidak mengalami kematian! 

Henokh dan Elia
4. Sebutkan nama perjanjian kerja sama antara pemerintahan 

Jerman dan Katolik pada tahun 1933! Reichskonkordat
5. Sebutkan asal kata dari “Radikal” dan artinya! Radix - akar / 

paling dasar

Pertanyaan Kuis Pedang Roh Edisi 90
1. Sebutkan asal kata dari Demokrasi!
2. Dalam kitab dan pasal mana Rasul Paulus mengajarkan kita untuk 

tunduk pada pemerintah?
3. Sebutkan nama persepakatan yang dibuat oleh sekelompok musafir 

yang tiba di pantai Amerika di bawah pimpinan William Bradford!
4. Sebutkan nama Alkitab pertama yang dicetak pada tahun 1450!
5. Pada tahun berapakah Luther melancarkan aksi reformasinya?

Pemenang Kuis Pedang Roh Edisi 89
1. Ibu Lugiyah Basuki (Yogya)
2. Adi Susanto (Slawi - Jateng)
3. Romian David Eddy Sanjaya Nababan (Menteng)
4. Ibu Nuryani (Klaten)
5. Irwan Setiawan (Tegal Barat - Jateng)
6. Ibu Sabarita br Ginting (Bekasi Selatan)

Kirimkan jawaban anda dengan kartu 
pos paling lambat 20 Maret 2017. 
Jangan lupa juga sertakan nomor 
handphone anda supaya dapat kami 
hubungi. Sekalipun tidak juara 
biasanya jawaban yang betul akan 
mendapat hadiah hiburan berupa buku-
buku yang ditulis Dr. Liauw.

Salam dari jemaat di Bali


